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ABSTRACT 
 
 Islamic banks are financial institutions that run the principles of non-usury 
sharia. To get optimal results, Islamic banks are required to manage their funds 
efficiently and effectively. Profitability is the ability of banks to generate profits 
effectively and efficiently. One indicator used to measure profitability is ROA. ROA 
is important for banks because Return On Assets (ROA) is used to measure the 
effectiveness of a company in generating profits by utilizing its assets. 
 This study was conducted to examine the effect of DPK (Third Party Funds), 
Total asset and FDR (Financing to Deposit Ratio) on Profitability Growth (ROA). 
The population of this study is the financial statements of PT Bank Syariah Bukopin 
for the period 2013-2018. Samples were selected using the cluster sampling 
method. The research method used is simple linear regression and multiple linear 
regression. 
 The results of the study showed that partially DPK had a significant positive 
effect on profitability growth (ROA) at PT Bank Syariah Bukopin for the period 
2013-2018. While total assets and FDR have no significant effect on profitability 
growth (ROA) at PT Bank Syariah Bukopin for the period 2013-2018. 
Simultaneously DPK, total assets and FDR have no significant effect on 
profitability growth (ROA) at PT Bank Syariah Bukopin period 2013-2018. DPK, 
Total assets and FDR have a contribution of 11.8% to profitability (ROA), the 
remaining 88.2% is influenced by other variables outside the variables studied. 
 
 
 
Keywords: Islamic Banks, Third Party Funds (DPK), Total Asset, Financing to  
       Deposit Ratio (FDR), Profitability and Return On Assets (ROA)  
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ABSTRAK 
 
 Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang menjalankan prinsip 
syariah non riba. Untuk mendapatkan hasil yang optimal, bank syariah dituntut 
untuk melakukan pengelolaan dananya secara efisien dan efektif. Profitabilitas 
adalah kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan efektif dan efisien.  
Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas adalah 
ROA. ROA penting bagi bank karena Return On Asset (ROA) digunakan untuk 
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.  
 Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh DPK (Dana Pihak Ketiga), 
Total Aset dan FDR (Financing to Deposit Ratio) terhadap Pertumbuhan 
Profitabilitas (ROA). Populasi penelitian ini adalah laporan keuangan PT bank 
syariah bukopin periode 2013-2018. Sampel dipilih menggunakan metode cluster 
sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah regresi linier sederhana dan 
regresi linier berganda.  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial DPK berpengaruh positif 
signifikan terhadap Pertumbuhan Profitabilitas (ROA) pada PT Bank Syariah 
Bukopin (BSB) periode 2013-2018. Sedangkan Total Aset dan FDR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Profitabilitas (ROA) pada PT Bank 
Syariah Bukopin (BSB) periode 2013-2018. Secara simultan DPK, Total Aset dan 
FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Profitabilitas (ROA) pada 
PT Bank Syariah Bukopin (BSB) periode 2013-2018. DPK, Total Aset dan FDR 
memiliki kontribusi sebesar 11.8% terhadap Profitabilitas (ROA), sisanya 88.2% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 
 
 
Kata Kunci: Bank Syariah, Dana Pihak Ketiga (DPK), Total Aset, Financing to  
           Deposit Ratio (FDR), Profitabilitas dan Return On Asset (ROA) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-undang No.10 Tahun 1998, bank merupakan suatu 
lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya dalam 
bentuk kredit untuk meningkatkan kesejahteraan orang banyak (Kasmir, 2015: 
3). Bank Islam adalah institusi keuangan yang memiliki hukum, aturan dan 
prosedur sebagai wujud dari komitmen kepada prinsip syariah dan melarang 
menerima pembayaran bunga dalam proses operasi yang dijalankan. Jadi, bank 
syariah di sini adalah sebagai lembaga keuangan yang menjalankan prinsip 
syariah non riba. 
Di Indonesia, bank syariah muncul pada awal tahun 1990 dengan 
berdirinya Bank Muamalat Indonesia. Perkembangan perbankan syariah di 
Indonesia cukup pesat dan memiliki peluang yang cukup besar (Aulia, 2016). 
Seperti yang kita ketahui, perbankan mempunyai pangsa pasar yang besarnya 
sekitar 80% dari keseluruhan sistem keuangan yang ada. Mengingat begitu 
besarnya peranan perbankan di Indonesia, maka saat pengambilan keputusan 
perlu dilakukannya evaluasi kinerja yang memadai. Untuk mendapatkan hasil 
yang optimal, bank syariah dituntut untuk melakukan pengelolaan dananya 
secara efisien dan efektif, baik atas dana yang dikumpulkan dari masyarakat 
(Dana Pihak Ketiga), serta dana modal pemilik bank syariah ataupun 
pemanfaatan atau penanaman dana tersebut (Muhammad, 2011: 273). 
Peranan perbankan secara optimal dapat dicapai apabila bank memenuhi 
standar kesehatan sebagaimana diatur oleh Bank Indonesia dalam Peraturan 
Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011. Bab III Pasal 6 dan 7 menyatakan bahwa 
penilaian untuk menentukan kondisi suatu bank biasanya menggunakan 
berbagai alat ukur, salah satu di antaranya adalah aspek earning atau 
profitabilitas yang mengukur kesuksesan manajemen dalam menghasilkan 
keuntungan dari operasi usaha bank tersebut. Kemudian hasil dari aspek 
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tersebut digunakan untuk melihat kondisi suatu bank terkait dengan kinerja 
keuangan bank tersebut apakah sudah baik atau belum.  
Di dalam kinerja keuangan bank ada beberapa sumber utama indikator 
yang dijadikan dasar penilaian yaitu laporan keuangan bank yang bersangkutan. 
Dalam menganalisis laporan keuangannya menggunakan rasio keuangan. 
Sedangkan, rasio di sini merupakan alat yang dinyatakan dalam artian relatif 
maupun absolut untuk menjelaskan hubungan tertentu antara faktor satu dengan 
faktor lainnya dari suatu laporan keuangan.  Dan berdasarkan laporan itu, akan 
muncul suatu rasio yang akan dijadikan sebuah dasar penilaian tingkat kinerja 
bank (Lemiyana, 2016). Kinerja sebuah perusahaan lebih banyak diukur 
berdasarkan rasio-rasio keuangan selama satu periode tertentu. Pengukuran 
rasio keuangan ini sangatlah bergantung pada metode yang digunakan dalam 
menyusun laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan bank menunjukan 
kondisi keuangan bank secara keseluruhan. Laporan ini juga menunjukkan 
kinerja manajemen bank selama satu periode. Keuntungan dengan membaca 
laporan ini pihak manajemen dapat memperbaiki kelemahan yang ada serta 
mempertahankan kekuatan yang dimilikinya. Menurut Kasmir (2019: 128) 
rasio-rasio keuangan, umumnya diklasifikasikan menjadi 4 macam yaitu rasio 
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktiva, dan rasio profitabilitas. Salah satu 
rasio pengukuran kinerja perbankan adalah rasio profitabilitas yaitu rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba selama 
satu periode akuntansi dan mengukur tingkat efisiensi operasional dalam 
menggunakan aktiva yang dimilikinya. Menurut Kasmir (2019: 198-199) Rasio 
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan dalam mencari 
keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 
suatu perusahaan. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan perbandingan antara berbagai laporan keuangan, terutama 
laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Ada tiga rasio yang sering 
dibahas yaitu: Profit Margin, Return on Asset (ROA), dan Return on Equity 
(ROE). 
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Dalam penelitian ini yang digunakan adalah indikator rasio keuangan 
dalam menilai kinerja keuangan bank. Indikator rasio keuangan profitabilitas 
yang digunakan terdiri dari Return on Asset (ROA) sebagai variabel dependen. 
Penelitian ini mengunakan ROA sebagai variabel dependennya, karena Bank 
Indonesia sebagai pengawas dan pembina perbankan lebih mengutamakan nilai 
profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset, yang dananya sebagian besar 
berasal dari dana simpanan masyarakat (Dendawijaya, 2009: 122). Di samping 
itu ROA merupakan metode pengukuran yang paling obyektif yang didasarkan 
pada data akuntansi yang tersedia, dan besarnya ROA dapat mencerminkan 
hasil dari serangkaian kebijakan perusahaan terutama perbankan (Ubaidillah, 
2016). Semakin besar ROA pada suatu bank, semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan aset.  
Menurut Rivai, dkk (2007) secara spesifik menjelaskan bahwa 
profitabilitas bank dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor eksternal dan 
faktor internal. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar bank, 
misalnya kondisi perekonomian, kondisi perkembangan pasar uang dan pasar 
modal, kebijakan pemerintah dan peraturan Bank Indonesia. Sedangkan faktor 
internal merupakan faktor yang bersumber dari bank itu sendiri, misalnya 
produk bank, kebijakan suku bunga atau bagi hasil di bank syariah, kualitas 
layanan dan reputasi bank (Harianto, 2017). 
Parenrengi (2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi  profitabilitas bank syariah adalah faktor  internal  
dan  faktor  eksternal. Dalam hal ini yang termasuk kedalam faktor internal 
(faktor yang berasal dari manajamen bank) adalah penghimpunan dana, ukuran 
bank, manajemen modal, manajemen likuiditas dan manajemen biaya 
(Parenrengi, 2018). Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang 
berasal dari luar bank dan tidak dapat dikendalikan oleh bank, seperti 
persaingan, regulasi, konsentrasi, pangsa pasar, kepemilikian, kelangkaan 
modal, jumlah uang beredar, inflasi, skala ekonomi, besaran bank dan lain-lain.  
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Kemudian, menurut A.A Yogi Prasanjaya dan I Wayan Ramantha 
(2013) faktor penentu profitabilitas dapat dilihat dari faktor internalnya saja 
yang meliputi penghimpunan dana, kecukupan modal, likuiditas dan ukuran 
aset. Karena dari faktor internal menggambarkan kondisi bank dan kinerja bank 
selama menjalankan aktivitasnya sebagai lembaga intermediasi. Sedangkan 
faktor eksternal tidak langsung berpengaruh terhadap profitabilitas bank 
syariah, karena bank syariah merupakan bank independen yang terpisah dari 
sistem bunga dan variabel eksternal lainnya yang berlaku pada bank umum. 
Gambaran mengenai kinerja bank dapat dilihat dari laporan keuangan yang 
bersangkutan. 
Faktor yang disebutkan di atas dapat diukur dengan rasio DPK untuk 
penghimpunan dana, CAR untuk mengukur kecukupan modal, dan FDR untuk 
likuiditas serta Total Aset untuk ukuran bank. Dari empat manajemen tersebut 
penulis memilih tiga variabel yang akan diteliti, yaitu DPK, Total Aset dan 
FDR. Karena variabel CAR dari penelitian yang dilakukan oleh Imam Mukhlis 
(2012), Ningsukma Hakim (2016) dan Selvia Fitriana dan Musdholifah (2017) 
menunjukan hasil penelitian di mana CAR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Hal  ini disebabkan karena bank yang beroperasi tidak 
mengoptimalkan modal yang ada, hal ini terjadi karena peraturan Bank 
Indonesia yang mensyaratkan CAR minimal sebesar 8% mengakibatkan bank-
bank selalu berusaha menjaga CAR yang dimilikinya sesuai ketentuan.  
Menurut Kasmir (2016: 60-61) DPK merupakan sumber  penting  untuk  
aktivitas  operasional  bank  dan  merupakan tolak ukur keberhasilan suatu bank 
apabila bank dapat menanggung biaya operasinya dari  sumber  dana  ini. Dana 
tersebut dapat berasal dari simpanan berupa tabungan, giro, dan deposito. DPK 
(Dana Pihak Ketiga) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pembiayaan, semakin besar DPK (Dana Pihak Ketiga) yang berhasil dihimpun 
oleh bank syariah, maka semakin besar pula pembiayaan yang akan 
disalurkannya sehingga diharapkan profitabilitas (ROA) bank juga semakin 
meningkat. 
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Dalam penelitian yang dilakukan Annisa Ayu Affandi (2018) 
menunjukan bahwa variabel DPK mempunyai suatu pengaruh yang positif pada 
profitabilitas (ROA) bank. Hasil penelitian tersebut didukung oleh Diana dan 
Assa (2015), Parenrengi dan Hendratni (2016) juga menunjukan bahwa DPK 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank. Semakin besar DPK 
sehingga dapat meningkatkan penyaluran pembiayaan sehingga diharapkan 
profitabilitas (ROA) bank akan semakin meningkat, dan tidak didukung oleh 
penelitian Selvia Fitriana dan Musdholifah (2017) yang menyatakan bahwa 
DPK berpengaruh negatif terhadap ROA, menyatakan bahwa peningkatan ROA 
tidak diikuti dengan peningkatan DPK. 
Faktor internal Bank yang tidak kalah penting adalah ukuran perusahaan 
yang diukur dengan Total Aset. UU No 20 Tahun 2008 mengkategorikan 
ukuran perusahaan ke dalam 4 kategori yaitu usaha mikro, usaha kecil, usaha 
menengah dan usaha besar. Pengklasifikasian ukuran perusahaan tersebut 
didasarkan pada total aset yang dimiliki dan total penjualan tahunan perusahaan 
tersebut. Dengan melihat kriteria di atas, maka dapat dikatakan jika perusahaan 
besar memiliki dana yang besar pula. Hal tersebut dikarenakan banyaknya 
kekayaan yang dimiliki perusahaan besar. Oleh karena itu, pada perusahaan 
perbankan yang berukuran besar, kemungkinan dana yang dimiliki juga besar 
sehingga dapat mempengaruhi penyaluran pembiayaan sehingga profitabilitas 
(ROA) bank akan meningkat. 
Dalam penelitian yang dilakukan Annisa Ayu Affandi (2018) 
menunjukan bahwa variabel ukuran bank yang dilihat dari Total Aset 
mempunyai suatu pengaruh yang positif pada profitabilitas (ROA) bank. Hasil 
penelitian tersebut didukung oleh Okyviandi dan Imron (2016), Mailinda dkk 
(2018) juga menunjukan bahwa ukuran perusahaan dilihat dari Total Aset 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) bank. Semakin besar 
perusahaan (Bank) sehingga, pangsa pasar yang dikuasai lebih besar, sehingga 
dapat meningkatkan efisiensi. Menurut Parengrengi (2018) yang dikutip dalam 
penelitian tersebut menyatakan bahawa Meningkatnya efisiensi usaha 
mempunyai dampak positif terhadap profitabilitas (ROA) bank, dan tidak 
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didukung penelitian yang dilakukan Diana dan Assa (2015) yang menyatakan 
bahwa total aset berpengaruh negatif terhadap ROA, bahwa peningkatan ROA 
tidak diikuti dengan peningkatan total aset. 
Menurut Ruslim (2012) dalam jurnal yang ditulis oleh Ningsukma 
Hakim (2016) bahwa FDR merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
bank membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin 
tinggi rasio ini semakin rendah kemampuan likuiditas bank. FDR mempunyai 
peranan yang sangat penting sebagai indikator yang menunjukan tingkat 
ekspansi kredit yang dilakukan bank sehingga FDR dapat juga digunakan untuk 
mengukur berjalan tidaknya suatu fungsi intermediasi bank. Sedangkan 
menurut Kasmir (2019: 227) menyatakan bahwa batas aman FDR suatu bank 
secara umum adalah sekitar 81-100%. Sedangkan menurut ketentuan bank 
sentral, batas aman FDR suatu bank adalah 110%. Sedangkan menurut 
Lemiyana (2016) menyatakan bahwa FDR merupakan ukuran likuiditas yang 
mengukur besarnya dana yang ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal 
dari dana yang dikumpulkan oleh bank. Semakin tinggi FDR menunjukan 
semakin riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah FDR 
menunjukan kurangnya efektivitas bank dalam menyalurkan kredit. Semakin 
tinggi FDR maka semakin tinggi dana pihak ketiga yang disalurkan, dengan 
penyaluran dana pihak ketiga yang besar maka profitabilitas (ROA) bank akan 
semakin meningkat.  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Okyviandi dan Imron (2016) 
menjelaskan bahwa FDR merupakan rasio yang menunjukan seberapa jauh 
pembiayaan produktif yang disalurkan oleh bank untuk mendapatkan profit 
dibandingkan dengan total dana pihak ketiganya. Hasil penelitian FDR oleh 
Okyviandi dan Imron (2016) menunjukan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA). Penelitian ini didukung oleh Diana dan Assa 
(2015) dan tidak didukung oleh penelitian Selvia Fitriana dan Musdholifah 
(2017) menghasilkan bahwa FDR berpengaruh negatif terhadap ROA, bahwa 
peningkatan ROA tidak diikuti dengan adanya peningkatan FDR. 
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Jadi, semakin meningkatnya DPK, Total Aset serta tingginya FDR 
berpengaruh terhadap naiknya profitabilitas (ROA) bank syariah. Namun pada 
kenyataanya Perkembangan DPK, Total Aset dan FDR terhadap Pertumbuhan 
Profitabilitas (ROA) seperti yang ditujukan pada perkembangan laporan 
keuangan pada Bank Syariah Bukopin dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  
 
Tabel 1 
Perkembangan DPK, Total Aset, FDR dan Profitabilitas (ROA) Bank 
Syariah Bukopin Tahun 2013-2018 
Tahun 
Variabel 
ROA DPK Total Aset FDR 
2013 0,69 3.272.263 4.342.213 100,29 % 
2014 0,27 3.994.957 5.160.517 92,89 % 
2015 0,79 4.756.303 5.827.154 90,56 % 
2016 -1,12 5.442.608 6.900.890 88,18 % 
2017 0,02 5.498.425 7.166.257 82,44 % 
2018 0,02 4.543.665 6.328.447 93,40 % 
Sumber : Web Resmi Bank Syariah Bukopin di www.syariahbukopin.co.id 
 
Berdasarkan tabel 1 Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank 
Syariah Bukopin meningkat selama 5 tahun berturut-turut dari tahun 2013-2017 
dari rating peningkatan sebesar 1,03%-22,09% dan penurunan tahun 2017-2018 
sebesar 17,36%. Pertumbuhan total aset juga mengalami kenaikan berturut-
turut selama 5 tahun dari tahun 2013-2017 dari rating 3,85%-18,85%. dan 
penurunan tahun 2017-2018 sebesar 11,69%. Sedangkan pertumbuhan FDR 
mengalami penurunan selama 5 tahun dari tahun 2013-2017 dari rating 2,33%-
7,40% dan kenaikan tahun 2017-2018 sebesar 10,96%. Namun profitabilitas 
(ROA) tahun 2013-2018 mengalami perkembangan yang fluktuatif dari (-
1,12%)-0,79%. Perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK), Total Aset, dan FDR 
tidak sejalan dengan pertumbuhan Profitabilitas (ROA) Bank Syariah Bukopin 
yang berfluktuatif. Hal ini tidak relevan dengan teori yang menyatakan bahwa 
tingginya Dana Pihak Ketiga (DPK), Total Aset dan FDR akan berpengaruh 
positif terhadap Profitabilitas (ROA).  
Ketika Dana Pihak Ketiga (DPK) mengalami kenaikan dari tahun 2013-
2014, sebesar 22,09%, tetapi ROA Bank Syariah Bukopin mengalami 
8 
  
 
penurunan sebesar 60,87% dari 0,69% menjadi 0,27%. Total Aset juga 
mengalami kenaikan dari tahun 2015-2016 sebesar 18,43%, tetapi ROA Bank 
Syariah Bukopin mengalami penurunan sebesar 41,77% dari 0,79% menjadi -
1,12%. FDR mengalami penurunan dari tahun 2014-2015 sebesar 2,33%, tetapi 
ROA Bank Syariah Bukopin mengalami kenaikan sebesar 0,52% dari 0,27% 
menjadi 0,79%. Namun perbedaan signifikan yang sangat berpengaruh pada 
ROA terjadi pada tahun 2015-2016 saat DPK dan Total Aset meningkat justru  
ROA menurun menjadi -1,12% pada kondisi ini menyebabkan Bank Syariah 
Bukopin dalam keadaan tidak sehat. Sedangkan pada FDR terjadi perbedaan 
pada tahun 2016-2017 saat FDR menurun sebesar 5,74% namun ROA 
meningkat sebesar 1,1% dan pada tahun 2017-2018 saat FDR meningkat 
sebesar 10,96%, ROA tidak mengalami pertumbuhan. Hal ini bertentangan 
dengan teori yang menyatakan bahwa meningkatnya Dana Pihak Ketiga (DPK) 
dan Total Aset akan meningkatkan Profitabilitas (ROA), serta bertentangan 
dengan teori yang menyatakan bahwa rendahnya FDR akan menurunkan 
Profitabilitas (ROA).  
Dipilihnya industri perbankan karena kegiatan bank sangat diperlukan 
bagi lancarnya kegiatan perekonomian sektor riil. PT Bank Syariah Bukopin 
(selanjutnya disebut Perseroan) (Bukopin, 2019) sebagai bank yang beroperasi 
dengan prinsip syariah yang bermula masuknya konsorsium PT Bank Bukopin, 
Tbk diakuisisinya PT Bank Persyarikatan Indonesia (sebuah bank 
konvensional) oleh PT Bank Bukopin, Tbk., proses akuisisi tersebut 
berlangsung secara bertahap sejak 2005 hingga 2008. Pada tahun 2001 sampai 
akhir 2002 proses akuisisi oleh Organisasi Muhammadiyah dan sekaligus 
perubahan nama PT Bank Swansarindo Internasional menjadi PT Bank 
Persyarikatan Indonesia yang memperoleh persetujuan dari (BI) nomor 
5/4/KEP. DGS/2003 tanggal 24 Januari 2003 yang dituangkan ke dalam akta 
nomor 109 Tanggal 31 Januari 2003. Dalam perkembangannya kemudian PT 
Bank Persyarikatan Indonesia melalui tambahan modal dan asistensi oleh PT 
Bank Bukopin, Tbk., maka pada tahun 2008 setelah memperolah izin kegiatan 
usaha bank umum yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah melalui Surat 
9 
  
 
Keputusan Gubernur Bank Indonesia nomor 10/69/KEP.GBI/DpG/2008 
tanggal 27 Oktober 2008 tentang Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha 
Bank Konvensional Menjadi Bank Syariah, dan Perubahan Nama PT Bank 
Persyarikatan Indonesia Menjadi PT Bank Syariah Bukopin dimana secara 
resmi mulai efektif beroperasi tanggal 9 Desember 2008 .PT Bank Syariah 
Bukopin secara resmi mulai efektif beroperasi tanggal 9 Desember 2008. 
Sampai dengan akhir Desember 2014 Perseroan memiliki jaringan kantor yaitu 
1 (satu) Kantor Pusat dan Operasional, 11 (sebelas) Kantor Cabang, 7 (tujuh) 
Kantor Cabang Pembantu, 4 (empat) Kantor Kas, 1 (satu) unit mobil kas 
keliling, dan 76 (tujuh puluh enam) Kantor Layanan Syariah, serta 27 (dua 
puluh tujuh) mesin ATM BSB dengan jaringan Prima dan ATM Bank Bukopin.  
Tabel 2 
Data Pembanding Profitabilitas (ROA) Bank Syariah Bukopin  
dengan Bank Syariah Lainnya 
No Nama Bank Tahun 
ROA 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BSB 2008 0,69 0,27 0,79 -1,12 0,02 0,02 
2 BRI Syariah  2008 1,15 0,08 0,77 0,95 0,51 0,43 
3 Panin Dubai Syariah 2009 0,26 -1,77 0,37 1,14 1,99 1,03 
4 BNI Syariah 2010 1,37 1,27 1,43 1,44 1,31 1,42 
5 BCA Syariah 2010 1,01 0,80 1,00 1,10 1,20 1,20 
6 Mega Syariah 2010 2,33 0,29 0,30 2,63 1,56 0,93 
Sumber : Laporan keuangan masing-masing Bank Syariah (Data diolah) 
 
Tabel 3 
Data Pembanding DPK, Total Aset dan FDR Bank Syariah Bukopin 
 dengan Bank Syariah Lainnya 
No 
Nama 
Bank 
DPK 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BSB 3.272.263 3.994.957 4.756.303 5.442.608 5.498.425 4.543.665 
2 BRI 
Syariah  
13.794.869 16.964.251 20.148.155 22.045.058 26.359.084 28.874.575 
3 Panin 
Dubai 
Syariah 
2.870.310 5.076.082 4.928.345 5.899.008 7.525.232 6.905.806 
4 BNI 
Syariah 
11.422.190 16.246.405 19.322.756 24.233.000 29.379.000 28.299.000 
5 BCA 
Syariah 
2.315.600 2.368.400 3.297.000 3.896.500 4.736.400 5.506.100 
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6 Mega 
Syariah 
7.736.248 5.881.057 4.354.546 4.973.126 5.103.100 5.723.208 
Sumber : Laporan keuangan masing-masing Bank Syariah (Data diolah) 
 
 
No 
Nama 
Bank 
Total Aset 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BSB 4.342.213 5.160.517 5.827.154 6.900.890 7.166.257 6.328.447 
2 BRI 
Syariah  
17.400.914 20.341.033 24.230.247 27.687.188 31.543.384 37.915.084 
3 Panin 
Dubai 
Syariah 
4.052.510 6.206.504 5.134.235 6.757.964 8.629.275 8.771.058 
4 BNI 
Syariah 
14.708.504 19.492.112 23.017.667 28.314.000 34.822.000 41.049.000 
5 BCA 
Syariah 
2.041.400 2.994.400 4.349.600 4.995.600 5.961.200 7.064.000 
6 Mega 
Syariah 
9.121.576 7.044.588 5.559.819 6.135.242 7.034.300 7.336.342 
Sumber : Laporan keuangan masing-masing Bank Syariah (Data diolah) 
 
No Nama Bank 
FDR 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BSB 100,29% 92,89% 90,56% 88,18% 82,44% 93,40% 
2 BRI Syariah  102,70% 93,90% 84,16% 81,42% 71,87% 75,49% 
3 Panin Dubai 
Syariah 
90,40% 94,04% 96,43% 91,99% 86,95% 88,82% 
4 BNI Syariah 97,86% 92,60% 91,94% 84,57% 80,21% 79,62% 
5 BCA Syariah 90,6% 91,20% 91,40% 90,10% 88,50% 89,0% 
6 Mega Syariah 93,37% 88,49% 83,61% 95,24% 91,05% 90,88% 
Sumber : Laporan keuangan masing-masing Bank Syariah (Data diolah) 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas (ROA) 
Bank Syariah Bukopin selama 6 tahun terakhir memiliki rata-rata Profitabilitas 
(ROA) terendah dibandingkan bank syariah lainnya. Namun di sisi lain jika 
dilihat dari DPK dan Total Aset selama 5 tahun mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan bank syariah lainnya yang fluktuatif. Menurut Kasmir 
(2016: 60-61) DPK merupakan sumber  penting  untuk  aktivitas  operasional  
bank. DPK merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pembiayaan, 
semakin meningkat dan besarnya DPK yang berhasil dihimpun oleh bank 
11 
  
 
syariah, maka semakin besar pula pembiayaan yang akan disalurkannya 
sehingga diharapkan Profitabilitas (ROA) bank semakin meningkat. Tingginya 
rata-rata FDR yang dimiliki Bank Syariah Bukopin dibandingkan bank syariah 
lainnya, dapat dijelaskan bahwa bank syariah bukopin mampu menjalankan 
efektivitas bank dalam menyalurkan kredit yang secara teori menurut Lemiyana 
(2016) dalam penelitiannya menyatakan besarnya FDR akan meningkatkan 
profitabilitas (ROA) bank. Hal ini tidak sebanding dengan profitabilitas (ROA) 
pada Bank Syariah Bukopin yang pada 6 tahun terakhir ini memiliki rata-rata 
profitabilitas terendah dibandingkan bank syariah lainnya, maka dari itu 
menjadi permasalahan bagi Bank Syariah Bukopin. Sedangkan kemampuan 
dalam menghasilkan laba (profitabilitas) bagi bank syariah sangat berdampak 
dalam meningkatkan pertumbuhan bank syariah itu sendiri. Tingginya 
profitabilitas menunjukan bahwa bank syariah memiliki kinerja yang baik, 
terutama dalam hal menghasilkan laba. Rendahnya profitabilitas 
mengindikasikan bank syariah tidak berkinerja baik, terlebih dalam hal meraup 
keuntungan (Parenrengi, 2018).  
Maka perlu usaha dalam menjaga pertumbuhan profitabilitas bank 
syariah dengan melihat faktor-faktor yang mempengaruhinya, sehingga 
dimungkinkan adanya usaha dalam mendorong pertumbuhan profitabilitas ke 
arah yang lebih baik. Pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas dapat mendorong nilai profitabilitas menjadi lebih tinggi pada saat 
berpotensi menguat dan menjaganya. Di samping data gap, perbedaan hasil 
penelitian terdahulu terhadap pengaruh variabel DPK, Total Aset dan FDR 
terhadap Profitabilitas (ROA) juga menjadi alasan penulis tertarik untuk 
melakukan penelitan lebih lanjut mengenai “PENGARUH DPK, TOTAL 
ASET DAN FDR TERHADAP PERTUMBUHAN PROFITABILITAS 
(ROA) PADA BANK SYARIAH BUKOPIN (Periode 2013-2018)” 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Perkembangan profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Bukopin cenderung 
fluktuatif. 
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2. Pertumbuhan profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Bukopin dari tahun 
ketahun 2013-2018 memiliki rata-rata ROA terendah dibandingkan Bank 
Syariah lainnya (Bank Syariah yang sudah mulai beroperasi sejak tahun 
2008-2010) 
3. Meningkatnya Dana Pihak Ketiga (DPK) pada Bank Syariah Bukopin 5 
tahun berturut-turut (2013-2017) tidak diikuti dengan peningkatan 
Profitabilitas (ROA). 
4. Meningkatnya Total Aset pada Bank Syariah Bukopin 5 tahun berturut-turut 
(2013-2017) tidak diikuti dengan peningkatan Profitabilitas (ROA). 
5. Perkembangan Financing to Deposit Ratio (FDR) yang fluktuatif pada Bank 
Syariah Bukopin tidak diikuti dengan perkembangan ROA nya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dilihat dari latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah DPK berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan 
profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Bukopin ? 
2. Apakah Total Aset berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan 
profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Bukopin ? 
3. Apakah FDR berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan 
profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Bukopin ? 
4. Apakah DPK, Total Aset dan FDR berpengaruh secara simultan terhadap 
pertumbuhan profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Bukopin  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui pengaruh DPK secara parsial terhadap pertumbuhan 
profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Bukopin. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Total Aset secara parsial terhadap 
pertumbuhan profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Bukopin. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh FDR secara parsial terhadap pertumbuhan 
profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Bukopin. 
4. Untuk mengetahui pengaruh DPK, Total Aset dan FDR secara simultan 
terhadap pertumbuhan profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Bukopin. 
Selain tujuan penelitian di atas, adapun manfaat yang bisa didapat dari 
penelitian ini, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan pengetahuan bagi pembaharuan keputusan di Bank 
Syariah Bukopin dalam kinerja keuangannya agar dapat bersaing 
dengan bank umum syariah lainnya, serta dapat meningkatkan 
profitabilitasnya. 
b. Memberikan pengetahuan ilmiah tentang beberapa faktor kinerja 
keuangan dalam peningkatan profitabilitas. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Menambah wawasan bagi penulis mengenai perbankan syariah 
dan pengetahuan mengenai profitabilitas pada perbankan syariah. 
b. Bagi Stakeholder Perbankan 
Dapat memberikan masukan kepada kalangan perbankan dan 
dapat dijadikan bahan evaluasi dalam meningkatkan kinerjanya. 
c. Bagi Kalangan Akademisi 
Sebagai bahan dokumentasi untuk melengkapi sarana yang 
dibutuhkan dalam penyediaan bahan studi dan sebagai bahan komparasi 
bagi pihak-pihak yang membutuhkan terkait dengan kinerja keuangan. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan skripsi ini akan disusun sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini adalah berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
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BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi teori yang melandasi penelitian sebagai acuan dalam 
melakukan analisis terhadap permasalahan, kajian pustaka, 
penelitian terdahulu, kerangka berpikir dan pengembangan 
hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas ruang lingkup penelitian, jenis penelitian, 
populasi dan sampel, variabel dan indikator penelitian, sumber 
data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data yang 
akan digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum objek penelitian, 
hasil pengujian data, analisis data dan interpretasi. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini adalah rangkaian terakhir penulisan yang berisi kesimpulan 
yang diperoleh dari hasil penelitian dan saran bagi penelitian 
selanjutnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh DPK, Total Aset dan 
FDR Terhadap Pertumbuhan Profitabilitas (ROA) Pada Bank Syariah Bukopin 
Periode Tahun 2013-2018. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
yang telah dikemukakan pada BAB IV, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan, sebagai berikut:  
1. Dana Pihak Ketiga (DPK)  berpengaruh positif signifikan terhadap 
Pertumbuhan Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Bukopin (BSB) 
periode 2013-2018. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan nilai 
t hitung sebesar 2.432 dengan nilai signifikansi sebesar 0.024 yang 
menunjukan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05. Hasil ini menerima 
hipotesis pertama serta menyatakan bahwa DPK berpengaruh positif 
terhadap Pertumbuhan Profitabilitas (ROA). Artinya semakin tinggi DPK 
maka Profitabilitas (ROA) akan meningkat.  
2. Total Aset tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Profitabilitas (ROA) 
pada Bank Syariah Bukopin (BSB) periode 2013-2018. Hasil pengujian 
dalam penelitian ini menunjukan nilai t hitung sebesar -1.690 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.105 yang menunjukan nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05. Hasil ini menolak hipotesis kedua serta menyatakan bahwa Total 
Aset tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Profitabilitas (ROA).  
3. Financing to Deposito Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Bukopin (BSB) 
periode 2013-2018. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan nilai 
t hitung sebesar 0.435 dengan nilai signifikansi sebesar 0.668 yang 
menunjukan nilai signifikansi lebih besar dari 0.05. Hasil ini menolak 
hipotesis ketiga serta menyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Profitabilitas (ROA).  
 
 
4. DPK, Total Aset dan FDR, secara simultan tidak berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Bukopin (BSB) 
periode 2013-2018. Hal ini terbukti bahwa nilai F hitung sebesar 2.022 
dengan nilai sig. sebesar 0.143. Dengan menggunakan batas signifikansi 
0.05 (5%), nilai signifikansi berada di bawah 0.05 yang menunjukan bahwa 
H0 diterima dan Ha ditolak. Yang berarti bahwa variabel independen secara 
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa DPK, Total Aset dan FDR secara bersama-
sama atau simultan tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Profitabilitas 
(ROA). 
  Jadi berdasarkan pernyataan di atas dari ketiga variabel yang diteliti  
hanya ada satu variabel yang secara parsial berpengaruh positif signifikan 
terhadap Pertumbuhan Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Bukopin 
periode 2013-2018 yaitu variabel DPK (Dana Pihak Ketiga). DPK berkontribusi 
sebesar 21.2% terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Bukopin. 
Sedangkan Secara simultan DPK, Total Aset dan FDR tidak berpengaruh 
terhadap Pertumbuhan Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Bukopin 
periode 2013-2018. 
 
B. Saran 
1. Saran Bagi Praktisi 
a. Diharapkan untuk Bank Syariah Bukopin harus memperhatikan faktor-
faktor fundamental maupun praktikal terhadap faktor-faktor yang 
menyebabkan menurun atau meningkatnya profitabilitas terutama dari 
sisi internal perbankan, karena faktor internal merupakan faktor yang 
dapat dikendalikan sendiri oleh Bank Syariah Bukopin. 
b. Diharapkan agar pihak manajemen Bank Syariah Bukopin mampu 
meningkatkan rasio DPK dalam memanfaatkan secara maksimal dana 
yang berasal dari masyarakat atau pihak ketiga agar mampu 
meningkatkan profitabilitas bank, meningkatkan pemanfaatan Total 
Aset secara maksimal kedalam aset produktif dan menekan risiko aset 
 
 
produktif bermasalah agar mampu meningkatkan profitabilitas bank, 
serta meningkatkan FDR dalam menyalurkan pembiayaan secara efektif 
sehingga profitabilitas yang dihasilkan akan maksimal. 
2. Saran Bagi Akademik 
 Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya meneliti variabel DPK , 
Total Aset dan FDR saja sebagai variabel yang mempengaruhi Profitabilitas 
(ROA). Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih 
banyak variabel lagi. Misalnya penambahan faktor internal dan faktor 
eksternal yang mempengaruhi Profitabilitas (ROA). Faktor internal 
diantaranya manajemen modal dan biaya. Sedangkan faktor eksternal 
seperti persaingan, regulasi, konsentrasi, pangsa pasar, kepemilikian, 
kelangkaan modal, jumlah uang beredar, inflasi, skala ekonomi,
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